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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasrkan analisis data pengujian modul berbasis ensiklopedia yang 

sudah dikembangkan baik dari validator maupun penilaian dari angket 

respon siswa berupa hasil belajar. Maka dapat dismpulkan bahwa : 

1. Pengembangan modul berbasis ensiklopedia yang dikembangakan 

berdasarkan kevalidan dinyatakan sangat layak oleh ahli media 88,4% 

(sangat valid), ahli materi 87,5% (sangat valid) dan ahli bahasa 87,5% 

(sangat valid). 

2. Pengembangan modul berbasis ensiklopedia berdasarkan angket respon 

siswa padauji coba terbatas diperoleh presentase sebesar 80,9% 

(praktis). Untuk pengembanagan modul pembelajaran IPS berbasis 

ensiklopedia berdasarkan angket respon siswa pada uji coba lapangan 

diperoleh presentase sebesar 83,9% (praktis). 

3. Pengembangan modul berbasis ensiklopedia dikembangakan 

berdasarkan keefektifan dilihat dari hasil belajar siswa diperoleh skor 

rata-rata pretest 46% dan skor postest 88,3% menunjukan hasil belajar 

meningkat setelah menggunakan modul berbasis ensiklopedia. 

4. Pengembangan modul berbasis ensiklopedia berdasarkan ketuntasan 

hasil belajar siswa diperoleh skor n-gain 0,754 yang termasuk dalam 

kategori tinggi, kemudian dikalikan 100% untuk mendapatkan 75,4% 

termasuk data kategori efektif. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti merkomendasikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Modul pembelajaran IPS berbasis ensiklopedia berpengaruh untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Guru dapat memberikan inovasi agar 

pembelajaran semakin menarik, sehingga dapat meningkatkan pengaruh 

positif penggunaan modul berbasis ensiklopedia terhadap berbagai 

muatan pembelajaran. 

2. Disarankan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan modul 

pembelajaran IPS berbasis ensiklopedia dengan materi pembelajaran 

yang bervariasi dan lebih teleti dalam mengembangkan modul 

pembelajaranagar modul tersebut dapat digunakan dengan layak oleh 

para pengguna modul. 
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Lampiran 1 Surat Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Sekolah : SDN Sori Taloko 

Kelas : V/II 

Tema 7 (Tujuh) : Peristiwa dalam Kehidupan 

Sub Tema 1 (Satu) : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan 

Pembelajaran : 1 (Satu) 

Muatan Pembelajaran : Bahasa Indonesia, IPA, IPS 

Alokasi Waktu : 6 x 35 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator 

Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.5 Menggali informasi penting dari 

teks narasi sejarah yang 

disajikan secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, di 

mana,kapan, siapa, mengapa,dan 

bagaimana.  

3.5.1 Menggali informasi penting 

dari teks narasi sejarah yang 

disajikan secara lisan dan tulis 

menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan, siapa, mengapa, 

dan bagaimana;.  
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4.5 Memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek: apa, di 

mana, kapan,siapa, mengapa, 

dan bagaimana serta kosakata 

baku dan kalimat efektif  

4.5.1 Memaparkan informasi penting 

dari teks narasi sejarah 

menggunakan aspek : apa, di 

mana, kapan, siapa, mengapa, 

dan bagaimana serta kosakata 

baku dan kalimat efektif 

IPA 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

seharihari 

3.7.1 Menganalisis sifat sifat benda 

padat. 

3.7.2 Menganalisis sifat sifat benda 

cair. 

3.7.3 Menganalisis sifat sifat benda 

dan gas. 

4.7  Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor pada benda. 

4.7.1 Melaporkan hasil percobaan 

perbedaan sifat-sifat wujud 

benda 

IPS 

Kompetensi dasar (KD) Indikator 

3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 

penting penyebab penjajahan 

bangsa Indonesia dan upaya 

bangsa Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya.  

3.4.1 Menganalisis faktor-faktor 

penyebab penjajahan bangsa 

Eropa di Indonesia 

3.4.2 Mengidentifikasi proses 

kedatangan bangsa Eropa di 

Indonesia 

3.4.3 Mengidentifikasi peristiwa-

peristiwa pada masa 

pemerintahan kolonial Inggris 

dan Belanda 

3.4.4 Menganalisis peristiwa 

perlawanan Rakyat Indonesia 

terhadap penjajahan bangsa 

Eropa  

4.4 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenaifaktor-faktor penting 

penyebab penjajahan bangsa 

Indonesia dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan kedaulatannya.  

4.4.1 Menyajikan hasil analisis 

mengenai faktor-faktor 

penyebab penjajahan bangsa 

Eropa  

4.4.2 Menyajikan hasil identifikasi 

mengenai peristiwa-peristiwa 

penjajahan bangsa Eropa di 

Indonesia  
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C. Tujuan 

1. Dengan membaca teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di 

Indonesia, siswa dapat menggali informasi penting dari teks narasi 

sejarah yang disajikan dengan benar. 

2. Dengan membaca teks tentang peristiwa kedatangan bangsa barat di 

Indonesia, siswa dapat memaparkan informasi penting dari teks narasi 

sejarah dengan tepat. 

3. Dengan membaca teks sifat-sifat benda, siswa dapat menjelaskan sifat-

sifat benda padat dengan benar. 

4. Dengan membaca teks sifat-sifat benda, siswa dapat menjelaskan sifat-

sifat benda cair dengan benar. 

5. Dengan membaca teks sifat-sifat benda, siswa dapat menjelaskan sifat-

sifat benda gas dengan benar. 

6. Dengan melakukan percobaan sifat-sifat benda, siswa dapat 

menunjukkan perbedaan sifat benda padat, cair, dan gas dengan tepat. 

7. Dengan membaca Ensiklopedia Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat di 

Indonesia, siswa dapat menganalisis faktor-faktor penyebab penjajahan 

bangsa Eropa di Indonesia dengan benar. 

8. Dengan membaca Ensiklopedia Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat di 

Indonesia, siswa dapat mengidentifikasi proses kedatangan bangsa Eropa 

di Indonesia dengan tepat. 

9. Dengan membaca Ensiklopedia Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat di 

Indonesia, siswa dapat mengidentifikasi peristiwa-peristiwa pada masa 

pemerintahan kolonial Inggris dan Belanda dengan benar. 

10. Dengan membaca Ensiklopedia Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat di 

Indonesia, siswa dapat menganalisis peristiwa perlawanan Rakyat 

Indonesia terhadap penjajahan bangsa Eropa dengan benar. 

11. Dengan membaca Ensiklopedia Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat di 

Indonesia, siswa dapat menyajikan hasil analisis mengenai faktor-faktor 

penyebab penjajahan bangsa Eropa dengan tepat. 
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12. Dengan membaca Ensiklopedia Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat di 

Indonesia, siswa dapat menyajikan hasil identifikasi mengenai peristiwa-

peristiwa penjajahan bangsa Eropa di Indonesia dengan tepat.  

D. Materi Pembelajaran 

Utama Remedial Pengayaan kokurikuler 

Menggali 

informasi penting 

dari teks sejarah. 

Sifat-sifat benda. 

Peristiwa 

penjajahan 

bangsa Eropa di 

Idonesia. 

Menggali 

informasi penting 

dari teks sejarah. 

Sifat-sifat benda. 

Peristiwa 

penjajahan bangsa 

Eropa di Idonesia. 

Kata baku dan 

serapan. Sifat-

sifat benda. 

Peristiwa 

penjajahan 

bangsa Eropa 

di Idonesia. 

Menggali 

informasi 

penting dari teks 

sejarah. Sifat-

sifat benda. 

Peristiwa 

penjajahan 

bangsa Eropa di 

Idonesia. 

 

E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar, mengomunikasikan) 

Model : STAD (Student Team Achievement Divisions) 

Metode : Tanya jawab, percobaan, diskusi, ceramah, penugasan 

 

F. Media dan Alat Pembelajaran 

1. Gambar tentang contoh-contoh peristiwa perpindahan kalor, gambar 

tentang jenis rempah-rempah, alat dan bahan percobaan wujud benda 

padat, cair, dan gas 

2. Bahan ajar berbasis ensiklopedia 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Guru 

Kegiatanku: buku guru/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan-Edisi 

Revisi Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 

2.  Buku siswa 

Kegiatanku/Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan-Edisi Revisi 

Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 
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H. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dibuka dengan salam, menayakan kabar 

dan mengecek kehadiran siswa serta 

dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah 

seorang siswa 

2. Menyanyikan Indonesia Raya 

3. Pembiasaan kegiatan literasi 

4. Guru memberikan apersepsi yaitu siswa 

mengamati dan menganalisis gambar rempah-

rempah pada buku. 

5. Guru menyampaikan kegiatan yang akan 

dilakukan dan tujuan pembelajaran. 

6 x 35 

menit 

Kegiatan Inti 6. Siswa mencari keterkaitan gambar dengan 

peristiwa penjajahan yang dialami oleh bangsa 

Indonesia. 

7. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

keterkaitan antara rempah rempah dan 

peristiwa penjajahan di Indonesia. 

8. Siswa dan guru bertanya jawab mengenai 

faktor kedatangan bangsa barat di Indonesia. 

9. Siswa membuat kelompok bersama teman-

temannya. Tiap kelompok terdiri atas 3-4 

anak. 

10. Siswa diberikan bahan ajar berbasis 

ensiklopedia. 

 

11. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang 

bangsa barat yang pernah menjajah Indonesia 

dan perlawanannya. 

12. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

jawab. 

13. Siswa diberikan LKPD untuk didiskusikan. 

14. Siswa berdiskusi untuk mengerjakan LKPD. 

15. Siswa bersama kelompoknya melakukan studi 

pustaka dengan mencari informasi mengenai 

kedatangan bangsa-bangsa Eropa di Indonesia 

dengan membaca bahan ajar berbasis 

ensklopedia. 
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16. Setiap siswa mempresentasikan hasil kerjanya 

dalam diskusi kelas. 

17. Guru mengapresiasi dan mengonfirmasi setiap 

jawaban siswa. 

18. Guru memberikan kuis pada masing-masing 

kelompok. Setiap kelompok memiliki satu 

pertanyaan. 

19. Siswa dalam kelompok melakukan Hom Pim 

Pa untuk menentukan siapa yang akan 

menjawab pertanyaan. 

20. Apabila siswa yang terpilih tidak dapat 

menjawab, maka anggota lain dalam 

kelompok tersebut dapat berebut untuk 

menjawab. Dan jika, semua anggota tidak 

dapat menjawab, maka pertanyaan dapat 

dilelang/dilempar secara klasikal untuk siswa 

kelompok lainnya. 

21. Setiap siswa yang dapat menjawab pertanyaan 

quizzes dengan tepat, maka akan mendapatkan 

reward atau poin berupa emoji. 

22. Apabila siswa yang pertama menjawab 

pertanyaan dengan benar, maka kelompok 

berhak mendapat skor kelompok. Namun, 

apabila jawaban dilempar baik dalam atau luar 

kelompok, maka skor kelompok hangus. 

23. Guru memberikan 2 pertanyaan terakhir untuk 

diperebutkan bagi setiap siswa, dan dapat 

menambah skor kelompok. 

24. Skor tiap siswa dalam kelompok dijumlahkan 

dengan skor kelompok. 

25. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang memperoleh skor tertinggi. 

26. Guru menjelaskan proses pengeringan cengkih 

yang memanfaatkan radiasi panas sinar 

matahari sebagai media atau jembatan 

penghubung antar kompetensi sebelumnya dan 

kompetensi selanjutnya, yaitu kompetensi 

peristiwa kedatangan bangsa-bangsa Eropa 

dan kompetensi perpindahan kalor. 
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27. Siswa membaca bacaan berjudul Sifat-Sifat 

Benda. 

28. Siswa melakukan percobaan untuk 

menunjukkan sifat-sifat benda padat, cair, dan 

gas. 

29. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membagi tugas, seperti petugas yang 

menyiapkan alat dan bahan, petugas yang 

mencatat setiap kejadian atau peristiwa pada 

percobaan-percobaan, dan lain-lain. 

30. Setiap siswa berhak mengemukakan 

pendapatnya berkaitan dengan percobaan. 

31. Setelah siswa memberikan pendapatnya, guru 

mengonfirmasi pendapat-pendapat siswa. 

Kemudian, guru memandu siswa untuk 

menarik kesimpulan hasil percobaan secara 

bersama-sama.  

Peutup 32. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai materi pembelajaran hari ini. 

33. Siswa bersama guru menyimpulkan materi 

yang sudah dipelajari dan melakukan refleksi.  
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I. Penilaian 

1. Lingkup Penilaian : Sikap, Pengetahuan, Keterampilan 

2. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Sikap  : Observasi 

b. Penilaian Pengetahuan : Tes tertulis 

c. Penilaian Keterampilan : Kinerja 

3. Bentuk Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap (Ceklis pengamatan sikap/terlampir) 

b. Penilaian Pengetahuan (Pilihan Ganda/terlampir) 

c. Penilaian Keterampilan (Ranting scale dilengkapi dengan 

rubric/terlampir) 
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Lampiran 4 Lembar Validasi Ahli Media 

 
 

 



61 

 

 

 

 



62 

 

 

 

Lampiran 5 Lembar Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 6 Lembar Validasi Ahli Bahasa 
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Lampiran 7 Angket Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 
 

ANGKET RESPON SISWA 



67 

 

 

 

 

ANGKET RESPON SISWA 
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Lampiran 8 Soal Tes Pretes dan Postest 

Soal Pretset (Tes Awal) 
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Soal Postest (Tes Akhir) 
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Lampiran 9 Surat Ujian Skripsi 
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Lampiran 10 Foto Dokumentasi 

Uji Coba Terbatas 
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Uji Coba Lapangan 

 
 

 

 


